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ABSTRAK

Banyaknya aktivitas antropogenik seperti pembuangan limbah industri dan domestik ke
perairan menyebabkan terjadinya penurunan kulitas air, seperti halnya di sub DAS
Martapura Kabupaten Banjar. Tentunya hal ini  patut diwaspadai mengingat keberadaan
limbah akan berdampak terhadap kualitas lingkungan dan pengembangan kapasitas sumber
daya dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
kualitas air yang terdampak limbah sehingga dapat dijadikan sebagai indikator perencanaan
pembangunan berkelanjutan di sub DAS Martapura secara khusus. Lokasi penelitian berada
di sub DAS Martapura Kabupaten Banjar dengan 4 titik sampling berdasarkan keberadaan
sumber limbah yang dominan. Kualitas air sungai diukur berdasarkan parameter fisika dan
kimia. Analisis kualitas dan penentuan status mutu air menggunakan metode STORET.
Hasilnya adalah (1) Parameter fisika-kimia perairan yang terdampak pencemaran di sub
DAS Martapura Kabupaten Banjar terutama : DO, BOD, COD, pH dan suhu pada
beberapa stasiun pengamatan nilainya telah melebihi baku mutu air sungai Kelas Il menurut
PP No. 22 Tahun 2021. (2) Hasil perhitungan status mutu air pada sub DAS Martapura
menunjukkan total skor sebesar -18. Kondisi perairan di sub DAS Martapura menunjukkan
diperlukannya usaha mitigasi dan adaptasi dampak pencemaran lingkungan yang terintegrasi
untuk menduking program pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: Kualitas Air, Metode STORET, Sub DAS Martapura.

ABSTRACT

Numerous anthropogenic activities like industrial and domestic waste disposal into the waters
causes decreasing water quality, as is the case in the Martapura sub-watershed, Banjar
Regency. This should be watched out for considering waste will affect environmental quality
and resource capacity development in context of sustainable development.The research
purpose was to determine the water quality affected by waste, using it as an indicator of
sustainable development planning in the Martapura sub-watershed specifically. The research
location was the Martapura sub-watershed with 4 sampling points based on the presence of
dominant waste source. River water quality was measured based on physical and chemical
parameters. Quality analysis and determination of water quality status was done using the
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STORET method. The results are (1)The physico-chemical parameters of waters affected by
pollution in the Martapura sub-watershed, Banjar Regency, especially: DO, BOD, COD, pH
and temperature at several observation stations have exceeded the Class I river water quality
standard according to Government Regulation No. 22 of 2021. (2)The results of the
calculation of water quality status in the Martapura sub-watershed show a total score of-18.
Martapura sub-watershed waters condition showed the need for integrated mitigation and
adaptation of environmental pollution impacts to support sustainable development programs.

Keywords: Martapura Sub-Watershed, STORET Method, Water Quality.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Banjar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan yang
sebagian besar wilayahnya merupakan dataran rendah dan termasuk ke dalam Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Martapura (Afdhalia & Oktariza, 2019). Menurut Hidayati dkk. (2020)
DAS Martapura merupakan salah satu sungai yang membentang di wilayah Kabupaten Banjar
dan diidentifikasi tercemar sedang. Kondisi air sungai Martapura yang tercemar ini
disebabkan oleh meningkatnya kegiatan antropogenik masyarakat di kabupaten banjar.
Peningkatan kegiatan antropogenik manusia dapat menimbulkan masalah pencemaran air
pada sumber-sumber air karena menerima beban pencemaran yang melampaui daya
dukungnya. Pencemaran yang mengakibatkan penurunan kualitas air dapat berasal dari
limbah yang dibuang seperti: limbah industri, limbah usaha peternakan, perhotelan, rumah

sakit dan limbah domestik (Meynar dkk., 2013).

Limbah domestik yang mencemari perairan di kabupaten banjar berasal dari limbah rumah
tangga, seperti air bekas cucian, dapur, kamar mandi, dan toilet serta budaya masyarakat yang
masih menjadikan sungai sebagai tempat pembuangan sampah (Sa’adah & Winarti, 2009).
Sedangkan cemaran dari limbah industri berasal dari pertanian dan industri manufaktur seperti
pabrik tahu yang tersebar di beberapa wilayah yang ada di kabupaten banjar. Meskipun
perkembangan sektor industri dan pertanian ini memberikan keuntungan ekonomis bagi
masyarakat, namun juga dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan (Pratiwi, 2017).

Masalah utama yang dihadapi berkaitan dengan sumber daya air adalah kuantitas air yang
sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat dan kualitas air untuk
keperluan domestik yang semakin menurun dari tahun ke tahun. Kegiatan industri, domestik,
dan kegiatan lain berdampak negatif terhadap sumber daya air, termasuk penurunan kualitas
air (Sasongko dkk., 2014). Kerusakan ekosistem akibat kehadiran pencemar di lingkungan
yang disebabkan oleh kegiatan antropogenik bisa membahayakan organisme yang hidup di
lingkungan tersebut (Gholizadeh dkk., 2016), serta juga berdampak bagi manusia sendiri
sebagai pengkonsumsinya (Kadarsah dkk., 2020). Cemaran yang dihasilkan seperti: limbah
pertanian, industri dan rumah tangga berdampak negatif terhadap badan perairan karena
mengandung unsur logam berat yang bersifat toksik (Sudarso dkk., 2013).

Berdasarkan  hal-hal yang disebutkan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 1)

mengidentifikasi parameter fisika-kimia perairan yang terdampak pencemaran di sub DAS
Martapura Kabupaten Banjar, dan 2) mengidentifikasi Status Mutu Air Sungai yang
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terdampak pencemaran di sub DAS Martapura Kabupaten Banjar. Informasi yang
diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melanjutkan pemeliharaan
dan perencanaan pembangunan DAS martapura yang berkelanjutan termasuk pengelolaan
pembuangan limbah industri dan domestik ke lingkungan lahan basah.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di beberapa sub DAS Martapura Kabupaten Banjar Kalimatan
Selatan dengan pemilihan 4 stasiun yang berbeda sesuai dengan jenis limbah yang berbeda
pula. Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

PETA LOKASI PENELITIAN |

1:500 000

PETA KABUPATEN BANJAR

LEGENDA
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A
ANTAMERL
BERUNTUNG BARU
£ LT
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MARTAPURA TIVUS
MATARARAN
SamRMAAn
PERGARON
SAUBLNG ML

A BN

SN PN

DESA TAMBAK ANYAR LU KELURAHAN KERATON DESA PERALMAN UL
KECAMATAN MARTAPURA TIMUR KECAMATAN MARTAPURA HECAMATAN MARTAPURA TRILR

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Air di Sub DAS Martapura.

Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel Kualitas Air sub DAS Martapura

Stasiun Lokasi Lintang Bujur Sumber

Desa Tambak Anyar  3.36303123520 114.8957136684 Tanpa adanya limbah
1 Ulu, Kec. Martapura 520778 9607°E (kontrol)

Timur

Kel. Keraton, Kec. 3.42342037465 114.8435789102  Limbah pabrik tahu
2 Martapura 547778 7943"E

Desa Pekauman Ulu,  3.38002638033  114.8392448243  Limbah domestik
3 Kec. Martapura 7458”8 1536"E rumah tangga

Timur
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Stasiun Lokasi Lintang Bujur Sumber
Desa Pekauman Ulu, 3.30890438353 114.8424161684  Limbah pertanian
4 Kec. Martapura 687737S 962"E
Timur

Metode penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling.
Kondisi yang dominan pada lokasi penelitian adalah yang diduga dapat memberikan
kontribusi terhadap kualitas air sungai. Pengukuran dan pengambilan sampel air yang
dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan (in situ) dan di
laboratorium (ex situ). Waktu pelaksanaan penelitian selama 4 (empat) bulan yaitu dari bulan
Juli hingga bulan Oktober 2021. Parameter yang dianalisis meliputi parameter fisika dan
kimia dengan metode analisis yang digunakan disesuaikan dengan parameter yang diteliti
sebagaimana ditunjukan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Parameter fisika, kimia air dan metode analisisnya

No. Parameter Satuan Spesifikasi Metode
Lapangan
1. Suhu °C In-Situ
2. pH - In-Situ
3. Oksigen Terlarut (DO) mg/L SNI 06-6989.14-2004
Laboratorium
4. BOD mg/L SNI 06.6989.72: 2009
5. COD mg/L APHA, Section 5220-C-2012

2.2 Analisis Kualitas Air dan Penentuan Status Mutu Air Sungai

Hasil uji kualitas air selanjutnya akan disesuaikan dengan tingkat kelayakan kualitas perairan
tersebut sesuai dengan Baku Mutu Air Kelas Il yang ditetapkan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Ketetapan ini mengacu pada kadar
maksimum kualitas air yang diperbolehkan. Sedangkan status mutu perairan ditetapkan
dengan Metode Storet berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115
Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air. Metode ini membandingkan antara
data kualitas air dengan baku mutu air yang disesuaikan dengan peruntukkannya. Status mutu
air ditentukan dari jumlah skor dari setiap parameter yang diamati.

Tabel 3. Penentuan sistem nilai untuk menentukan Status Mutu Air dengan Metode STORET

Jumlah Contoh" Nilai Parameter
Fisika Kimia Biologi
Maksimum -1 -2 -3
<10 Minimum -1 .2 -3
Rata-rata -3 -6 -9
Maksimum -2 -4 -6
>10 Minimum -2 4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

Catatan : " jumlah parameter yang digunakan untuk penentuan status mutu
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Tabel 4. Sistem Nilai Penentuan Status Mutu Air/Klasifikasi Mutu

No. Kategori Skor Status Mutu

1. Kelas A Baik Sekali 0 Memenuhi Baku Mutu
2. Kelas B Baik -1 s/d -10 Cemar Ringan

3. Kelas C Sedang -11 &/d -30 Cemar Sedang

4. Kelas D Buruk >-30 Cemar Berat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kualitas Air Sub DAS Martapura

Tabel 5. Data Kualitas sub DAS Martapura

No. Parameter Satuan B};‘::glﬁt)u 1 3 Stasiun 3 2
1. Suhu °C Dev.3 28 29,66 28,66 29
2. pH - 6-9 7 7 5 7
3. DO mg/L Min 6 4,1 4.4 0.3 54
4. COD mg/L 10 13,1 23,1 14,4 31,8
5. BOD mg/L 2 19 1,8 5,0 1.8

Penentuan baku mutu air sungai merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Dari tabel 5 menunjukkan bahwa parameter yang melampaui baku mutu air yaitu
parameter fisika dan juga kimianya, pada parameter fisika yaitu suhu. Suhu rata-rata pada
stasiun 2, 3 dan 4 telah melampaui baku mutu air yaitu standar deviasi 3. Sedangkan pada
parameter kimia yaitu pH, DO, COD dan BOD. pH pada stasiun 3 telah melampaui baku
mutu air yaitu 6-9, DO pada stasiun 3 telah melampaui baku karena telah melewati batas
ketentuan mutu yaitu Min 4 mg/L, kemudian COD pada stasiun 4 telah melampaui baku mutu
karena lebih dari batas ketentuan yaitu 25 mg/L, dan untuk BOD stasiun 3 telah melampaui
baku mutu karena lebih dari batas ketetntuan yaitu 3 mg/L. Sesuai dengan Metode STORET
yang digunakan pada penelitian ini, maka status kualitas air di beberapa Sub DAS Martapura
Kabupaten Banjar termasuk kedalam kelas C (cemar sedang) karena skornya antara -11 s/d -
30 (-18). Hal ini disebabkan karena dibeberapa sub DAS yang dijadikan sampel banyak
terdapat kegiatan antropogenik masyarakat yang tentunya dapat mengurangi kualitas perairan
seperti banyaknya ditemukan limbah domestik dan juga limbah industri.

3.2 Parameter Fisika dan Kimia

3.21 Suhu

Hasil penelitian menunjukan pada setiap stasiun terlihat penyebaran suhu yang berbeda.
Berdasarkan hasil pengukuran, suhu permukaan perairan dibeberapa sub DAS Martapura
berkisar antara 27 - 31°C. Sebaran suhu tertinggi adalah pada pengamatan stasiun ke dua yaitu
rata-rata 29,66°C (berkisar antara 28 - 31 °C). Sedangkan sebaran suhu terendah terjadi pada
stasiun satu yang memiliki rata-rata 28°C (berkisar antara 27-29°C). Kondisi kisaran suhu
perairan Sub DAS Martapura masih dalam batas nilai normal bagi kehidupan organisme
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perairan pada umumnya, namun sudah melebihi batas baku mutu berdasarkan PP No. 22
Tahun 2021.

Suhu
30 29,66
29,5
29
29 28.66 w
o i
© 285 58 \
28 - \
27,5 4 ) %
S I N\ = N
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4

Gambar 2. Hasil pengukuran suhu tiap pengamatan

Perbedaan suhu ditiap stasiun disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan kondisi
cuaca saat perhitungan suhu berlangsung. Contohnya perhitungan suhu di stasiun 1 dilakukan
saat kondisi cuacanya sedang gerimis, sedangkan pengukuran suhu pada stasiun 2 dilakukan
bertepatan dengan adanya proses pembuangan limbah tahu yang berasal dari pabrik tahu
disekitar lokasi serta cuaca yang sedang terik karena tingginya intensitas penyinaran matahari,
menyebabkan tingginya tingkat penyerapan panas ke dalam perairan menyebabkan
peningkatan suhu diperairan. Menurut Dharmawibawa dkk., (2014) sejatinya tinggi
rendahnya suhu juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang menyinari perairan dan
dipengaruhi oleh perbedaan ketinggian yang mana pada umumnya suhu udara dataran rendah
lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi.

Kisaran suhu yang baik bagi kehidupan organisme perairan adalah antara 18 - 30°C. Jika
dibandingkan dengan baku mutu PP No. 22 Tahun 2021, pengamatan di stasiun 2, 3 dan 4
melebihi baku mutu karena untuk temperatur kelas 1-4 yaitu deviasi 3 yang artinya jika T
normal air 25° C, maka kriteria kelas II membatasi T air di kisaran 22°C-28°C. Dengan
demikian berarti suhu air di sub DAS Martapura khususnya stasiun 2, 3 dan 4 kurang
menunjang kehidupan di perairan.

3.22 pH

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion hidrogen dalam perairan.
Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar tingkat keasaman atau kebasaan suatu
perairan. Perairan dengan nilai pH = 7adalah netral, pH < 7 dikatakan kondisi perairan
bersifat asam, sedangkan pH > 7 dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003).
Berdasarkan hasil pengukuran nilai pH di Perairan Sub DAS Martapura menunjukkan nilai
pH berkisar antara 5 - 7. Nilai terendah terletak pada stasiun 3 (pH-5) sedangkan yang
tertinggi pada stasiun 1, 2 dan 4 (pH-7). Hal ini menunjukkan bahwa perairan sub DAS
Martapura cenderung bersifat netral. Secara umum berdasarkan pengukuran pada setiap
pengamatan dan berdasarkan perhitungan nilai derajat keasamannya maka perairan sub DAS
Martapura tergolong pada kategori layak baik bagi organisme perairan di dalamnya.
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Berdasarkan kisaran nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa, kondisi perairan sub DAS
Martapura berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 pada stasiun 1, 2 dan 4 masih memenuhi baku
mutu.

pH

? 7 7 7

\
5
3 \
2 == §
1
{_} S &

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4

Gambar 3. Hasil pengukuran pH tiap pengamatan

Air murni umumnya mempunyai pH 7. pH < 7 menandakan air bersifat asam, sedangkan pH
> 7 menandakan air bersifat basa. pH air sub DAS Martapura pada stasiun 3 adalah 5 yang
menandakan bahwa airnya bersifat asam dan tidak memenuhi standar baku yaitu 6-9. Hasil
pengukuran pH air sungai di stasiun 1, 2 dan 4 dapat dikatakan layak dan memenuhi baku
mutu, karena bersifat netral. Menurut Yuliastuti (2011), peningkatan nilai derajat keasaman
atau pH dipengaruhi oleh limbah organik maupun anorganik yang di buang ke sungai. Air
dengan nilai pH sekitar 6,5-7,5 merupakan air normal yang memenuhi syarat untuk suatu
kehidupan (Wardhana, 2004). Tinggi rendahnya nilai pH didalam suatu perairan dipengaruhi
oleh kadar H* diperairan tersebut. Semakin tinggi atau rendah pH suatu perairan
mengindikasikan bahwa perairan tersebut telah mengalami pencemaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Labbaik (2018) yang menyatakan bahwa pH perairan adalah indikator penting
penentuan kualitas air (Meynar dkk., 2013).

3.23 DO

DO (dissolved oxygen) atan oksigen terlarut merupakan indikator utama kualitas perairan.
Kadar oksigen terlarut sangat erat kaitannya dengan beban pencemaran bahan organik pada
perairan. Oksigen terlarut biasanya dijadikan sebagai faktor pembatas bagi lingkungan
perairan dan dapat dijadikan petunjuk tentang adanya pencemaran bahan organik (Effendi
2003). Nilai oksigen terlarut pada penelitian di (DAS) Martapura Kabupaten Banjar sebagai
berikut; Stasiun pertama 4,1 mg/l, stasiun kedua 4,4 mg/l, stasiun ketiga 0,3 mg/l, sedangkan
stasiun keempat 5.4 mg/l. Hasil pengukuran DO selama pengamatan menunjukkan kisaran
nilai 0,3-5,4 mg/L. Nilai konsentrasi DO tertinggi terjadi pada stasiun 4 sedangkan nilai DO
terendah di temukan pada stasiun 3. DO yang rendah pada stasiun 3 dapat disebabkan karena
pada stasiun ini terdapat banyak aktivitas antropogenik masyarakat sekitar, sehingga sungai
sudah tercemar. Selain itu juga disebabkan oleh buangan limbah domestik maupun non-
domestik. Rendahnya nilai konsentrasi DO pada stasiun 3 disebabkan oksigen dimanfaatkan
untuk mengurai limbah yang masuk ke perairan.
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Gambar 4. Hasil pengukuran DO tiap pengamatan

Baku mutu kadar DO untuk kualitas air kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 adalah
sebesar 4 mg/L. keatas. Kandungan DO di sub DAS Martapura yang tidak memenuhi baku
mutu adalah yang berada di stasiun 3. Sedangkan kandungan DO pada stasiun 1, 2, dan 4
masih memenuhi baku mutu karena masih diatas mg/L. Namun perairan pada ketiga stasiun
ini juga dapat dikatakan tercemar ringan, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Lee et al
(1981) di dalam Effendi (2003) bahwa perairan tercemar ringan jika kadar DO berada pada
rentang nilai 4,5 - 6,4 mg/1. Hal ini disebabkan sub DAS Martapura banyak menerima limbah
yang berasal dari berbagai buangan limbah rumah tangga dan industri. Selain tingginya beban
limbah yang masuk perairan, proses pengadukan sedimen oleh arus menyebabkan perairan
menjadi keruh diduga turut mempengaruhi sinar matahari tidak dapat menembus kolom
perairan, sehingga proses fotosintesis tidak dapat berlangsung dengan baik (Salmin, 2005).

324 BOD

BOD atau sering disebut Biological Oxygen Demand merupakan jumlah oksigen terlarut yang
diperlukan oleh mikroorganisme untuk mendekomposisi bahan organik dalam kondisi aerobik
(Santoso, 2018). Nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan organik yang sebenarnya,
melainkan hanya mengukur jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mendekomposisi bahan
organik tersebut (Wulandari, 2018). Hasil pengukuran kandungan BOD pada DAS Martapura
Kabupaten Banjar adalah sebagai berikut: Stasiun pertama 1,9 mg/l stasiun kedua 1,8 mg/l
stasiun tiga 5,0 mg/l, sedangkan stasiun keempat 1,8 mg/l.

Hasil pengukuran BOD selama pengamatan menunjukkan kisaran nilai 1,8-5,0 mg/l. Nilai
konsentrasi BOD tertinggi terjadi pada stasiun 3 dengan nilai 5,0 mg/l sedangkan nilai BOD
terendah di temukan pada stasiun 2 dan 4 dengan nilai 1,8 mg/l. Menurut Salmin (2005),
berdasarkan kadar oksigen biokimia (BOD) maka tingkat pencemaran sub DAS Martapura
tergolong rendah dan termasuk kategori perairan yang baik (kadar BOD 1-10 mg/).
Berdasarkan baku mutu kadar BOD untuk kualitas air kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun
2021 adalah sebesar 3 mg/l. Kandungan BOD di sub DAS Martapura pada stasiun 1, 2 dan 4
telah memenuhi baku mutu air kelas II, maka daerah tersebut masih tergolong layak.
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Gambar 5. Hasil pengukuran BOD tiap pengamatan

Dari data estimasi beban cemaran BOD yang paling besar ada di stasiun 3. Hal ini
dikarenakan pada stasiun 3 terdapat banyak penduduk yang berada di stasiun tersebut
dibandingkan dengan stasiun yang lain, sehingga banyak beban limbah domestik yang
ditimbulkan. Tingginya nilai konsentrasi BOD pada stasiun 3 disebabkan oleh beberapa faktor
seperti karena adanya peningkatan jumlah penduduk dan pemukiman schingga
mengakibatkan peningkatan pembuangan limbah dari limbah rumah tangga (Anhwange et al.,
2012 dalam Jurnal Bumi Lestari, 2013).

3.25 COD

COD atau sering disebut Chemical Oxygen Demand merupakan jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik yang ada didalam air secara kimiawi (Lumaela
et al., 2013). Nilai oksigen terlarut dalam penelitian di (DAS) Martapura Kabupaten Banjar
sebagai berikut; Stasiun pertama 13,1 mg/l, stasiun kedua 23,1 mg/l, stasiun ketiga 14,4 mg/l,
sedangkan stasiun keempat 31,8 mg/l. Hasil pengukuran COD selama pengamatan
menunjukkan kisaran nilai 13,1-31,8 mg/l. Nilai konsentrasi COD tertinggi terjadi pada
stasiun 4 dengan nilai 31,8 mg/l sedangkan nilai COD terendah di temukan pada stasiun 1
dengan nilai 13,1 mg/l. Warlina (2004), menjelaskan nilai COD pada perairan yang tidak
tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l. Hal ini berarti berdasarkan hasil pengukuran,
diketahui bahwa stasiun 1 dan 3 perairan sub DAS Martapura termasuk kedalam kategori baik
karena nilai COD nya di bawah 20 mg/l (Effendi, 2003). Namun berdasarkan baku mutu
kadar COD untuk kualitas air kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 adalah sebesar 25
mg/l kebawah. Maka dapat dikatakan bahwa kandungan COD di sub DAS Martapura pada
stasiun 1, 2 dan 3 memenuhi baku mutu.
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Gambar 6. Hasil pengukuran COD tiap pengamatan

Meski memenuhi baku mutu kadar COD untuk kualitas air kelas II, namun perairan pada
stasiun 2 dapat dikatakan sudah tercemar karena total kadar COD nya masih lebih dari 20
mg/l, hal ini didukung dengan pernyataan Effendi (2003) bahwa nilai COD pada perairan
yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/L, sedangkan pada perairan yang tercemar
dapat lebih dari 200 mg/L. Tingginya kadar COD pada stasiun 4 disebabkan oleh beberapa
faktor seperti limbah industri tahu yang tidak dikelola dengan baik oleh masyarakat setempat
berpotensi menimbulkan penurunan kualitas air. Beberapa tempat di sub DAS Martapura
umumnya terindikasi terjadi pencemaran akibat eksploitasi dan intervensi manusia yang terus
meningkat pada kawasan industri, kawasan pemukiman perkotaan dan daerah aliran sungai.
Stasiun dengan nilai COD tertinggi terdapat pada stasiun 4 hal ini karena stasiun 4 merupakan
lokasi yang memiliki lahan pertanian terluas dibandingkan stasiun lain sehingga banyak beban
limbah pertanian yang ditimbulkan. Limbah pertanian biasanya muncul pada masa musim
hujan ketika aliran permukaan menjadi kuat dan mampu mengangkut bahan-bahan sisa
kegiatan pertanian. Pada musim kemarau limbah pertanian masih dapat masuk ke sungai
melalui saluran saluran irigasi dan drainase (Hanisa dkk., 2017).

3.3 Penentuan Status Mutu Air Sungai

Penilaian status mutu air di sub DAS Martapura dilakukan dengan menggunakan Metode
STORET terhadap hasil analisis kualitas air sub DAS Martapura yaitu parameter DO, BOD,
COD, suhu dan pH, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Status Mutu Air di Sub DAS Martapura Kabupaten Banjar dengan Metode STORET.

Baku Hasil Pengukuran

No. Parameter Satuan Mutu Maks  Min Rata- Skor Total

rata
. Suhu oC Dev.3 296 28 288  =(-1)+(0)+(-3) -4
2. pH - 69 7 5 6.5 =(0)4(-2)+(0) 2
3. DO mg/L Min 4 54 03 355  =(0)H-2)+(-6) -8
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Hasil Pengukuran

. Baku y
No. Parameter Satuan Mutu Maks  Min lt:::: - Skor Total
4. COD mg/L 25 31,8 13,1 20,6 =(-2)+0)+(0) -2
5. BOD mg/L 3 5,0 1,8 2,6 =(-2)H0)+(0) 2
Jumlah Skor -18

Kelas C : Sedang, Skor -18 (cemar sedang)

Dari Tabel 6. Status Mutu Air di Sub DAS Martapura Kabupaten Banjar dengan Metode
STORET diatas dapat diketahui bahwa gabungan sampel di 4 titik lokasi pengamatan, sub
DAS Martapura Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan termasuk kedalam kelas C, kategori
sedang, dengan skor -18, maka dapat diklasifikasikan kedalam status mutu cemar sedang.
Banyaknya aktivitas antropogenik masyarakat di Kabupaten Banjar mengakibatkan berbagai
masalah seperti pencemaran lingkungan khususnya di perairan. Limbah domestik yang
biasanya dibuang langsung ke sungai mengakibatkan perairan tersebut menjadi tercemar
karena menerima beban cemaran yang melampaui daya dukungnya sehingga air tersebut tidak
bisa digunakan lagi sesuai dengan peruntukkannya. Salah satu sektor utama penyedia air bagi
kebutuhan masyarakat adalah sungai, karena sungai memiliki berbagai fungsi strategis dalam
menunjang pengembangan suatu daerah. Diantaranya sebagai sumber air minum, penunjang
kegiatan industri dan pertanian serta sarana rekreasi air. Namun, peningkatan jumlah
penduduk menyebabkan terjadinya peningkatan berbagai aktivitas masyarakat, seperti
aktivitas di sepanjang sungai yang berpotensi mencemari sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas air sungai. Salah satu penyebab menurunnya kualitas air sungai
diantaranya aktivitas limbah industri, limbah rumah tangga, dll (Suryana dkk., 2020).

Berdasarkan hasil pengujian dari 5 parameter uji terdapat stasiun yang memenuhi dan tidak
memenuhi baku mutu air sungai kelas II menurut PP No. 22 Tahun 2021. Beban pencemaran
sungai dapat disebabkan oleh adanya aktivitas industri, pemukiman dan pertanian (Mitsch &
Goesselink, 1993). Limbah domestik umumnya dipengaruhi oleh jumlah penduduk di suatu
kawasan, semakin tinggi penduduk jumlah di kawasan tersebut maka semakin tinggi volume
limbah domestiknya. Pembuangan limbah domestik ke sungai diasumsikan dibuang langsung
ke sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu (Hanisa dkk., 2017). Sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk dan peningkatan kegiatan pembangunan ekonomi di Kabupaten Banjar
menyebabkan peningkatan buangan limbah. Selama ini sungai dijadikan sebagai tempat
pembuangan limbah diperkirakan dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air di
sepanjang Sungai Martapura, sehingga tidak sesuai dengan daya dukung lingkungan.
Berbagai kontaminan akibat aktivitas manusia di sekitar mata air seperti penggunaan pupuk
untuk kegiatan pertanian, peternakan, maupun MCK dapat mengakibatkan penurunan kualitas
air yang dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi semua makhluk hidup
yang bergantung pada sumber daya air (Basavaraja dkk., 2011).

3.4 Kualitas Air Sebagai Indikator Pembangunan Berkelanjutan

Sesuai dengan agenda Internasional pada Sustainable Development Goals (SDGs) di poin
keenam, bahwasanya pada tahun 2030, ketersediaan dan manajemen air bersih yang
berkelanjutan serta sanitasi harus dipastikan keberadaannya. Berdasarkan target perbaikan
kualitas air yang pengelolaannya terintegrasi pada setiap level dengan mengoptimalkan
partisipasi masyarakat lokal untuk melindungi dan memperbaiki ekosistem air, termasuk
sungai, maka peningkatan daur ulang secara substansial menjadi salah satu agenda SDG’s di
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poin. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, kebutuhan air sebagai
komponen penting penunjang kehidupan semakin meningkat. Semula kebutuhan air tidak
memiliki nilai ekonomis, namun kini bergeser menjadi langka dari segi kualitas maupun

kuantitas (Suryana dkk., 2020).

Sustainable Development Goals (SDGs) tentunya tidak sulit dan dapat diwujudkan apabila
karakter hukum lingkungan masih bersifat insidental, komensalis, parsial dan sektoral,
serta bersifat jalan pintas (Satmaidi, 2015). Usaha mitigasi dan partisipasi masyarakat serta
adaptasi dampak pencemaran lingkungan yang terintegrasi dapat mendukung pencapaian
target pembangunan berkelanjutan, misalnya untuk mengurangi dampak pencemaran di
perairan. Untuk menjamin tersedianya sumber daya alam yang lestari dan berkelanjutan
bagi pembangunan salah satunya dalam mengantisipasi dampak lingkungan global,
pemerintah telah menetapkan kebijakan pembangunan berkelanjutan yang dituangkan
dalam dokumen RPJPN (Mawardi, 2009). Pembangunan yang berkelanjutan adalah faktor
kunci dalam mitigasi perubahan lingkungan. Agar mitigasi berhasil dalam jangka waktu yang
panjang, maka kebijakan dan langkah nyata akan membutuhkan kerjasama dengan inisiatif
perlindungan terhadap lingkungan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan
keadilan sosial (Keman, 2007).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Parameter fisika-kimia perairan yang terdampak pencemaran di sub DAS Martapura
Kabupaten Banjar terutama: DO, BOD, COD, pH dan suhu pada beberapa stasiun
pengamatan nilainya telah melebihi baku mutu air sungai Kelas II menurut PP No. 22
Tahun 2021. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa telah terjadi penurunan kualitas
air pada sub DAS Martapura.

2. Hasil perhitungan status mutu air pada sub DAS Martapura menunjukkan total skor
sebesar -18. Hal ini menunjukkan bahwa status mutu air pada sub DAS Martapura
termasuk golongan air Kelas C atau tercemar sedang.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka diperlukan penelitian lanjutan berupa : faktor-faktor yang
menyebabkan tingginya tingkat pencemaran dan penurunan kualitas air di sub DAS
Martapura, terutama membahas mengenai identifikasi jenis dan perilaku aktivitas
antropogenik yang berdampak terhadap perubahan kualitas air di sepanjang aliran sungai
Martapura.
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